




Pada masa perkembangan remaja banyak remaja puteri yang belum mengetahui 
gejala atau tanda-tanda yang khas dari kanker serviks. Di SMKN I Surabaya 5 dari 8 
remaja puteri mengalami keputihan abnormal.Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui gambaran Tingkat Pengetahuan Remaja Puteri Usia 16-18 Tahun Tentang 
Kanker Serviks Di SMKN I Surabaya. 
Desain penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif. Populasi yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah seluruh remaja puteri usia 16-18 tahun sebesar 297 orang. 
Dengan sample sebesar 170 responden yang terdiri dari 55 remaja puteri kelas X, 55 
remaja puteri kelas XI dan 60 remaja puteri kelasXII. Pengambilan  sampel  dilakukan  
dengan  teknik  stratified  random  sampling. Variabel dalam penelitian ini adalah 
pengetahuan tentang kanker serviks. Instrumen yang digunakan adalah kuisioner. 
Pengumpulan data diolah dengan cara editing, scoring dan tabulating. Analisis yang 
digunakan adalah analisis deskriptif . 
Dari 170 responden didapatkan, remaja memiliki pengetahuan baik sebanyak 6% , 
cukup sebanyak 36% dan pengetahuan kurang sebanyak 59%. 
Bisa disimpulkan bahwa sebagian besar remaja kurang pengetahuan tentang kanker 
serviks. Diharapkan bagi tenaga kesehatan untuk dapat memberikan pengetahuan  tentang  
pencegahan  kanker  serviks  lebih  dini,  terutama  kepada remaja secara rutin baik 
dengan penyuluhan maupun memberikan leaflet. 
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